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Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dengan menjawab benar
masih rendah karena sebagian besar siswa kurang antusias menerima materi
pelajaran matematika. Siswa lebih bersifat pasif dan malu mengemukakan
pendapat atau ide dalam proses belajar mengajar. Agar kemampuan siswa
menyelesaikan soal-soal dengan menjawab benar meningkat, maka dalam proses
pembelajaran diperlukan sebuah strategi pembelajaran. Salah satu jenis yang
digunakan adalah penggunaan strategi pembelajaran inquiry.
Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang respon
siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran inquiry, untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal himpunan, dan untuk
mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya penggunaan strategi pembelajaran
inquiry terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal himpunan.
Strategi pembelajaran inquiry yaitu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan berpikir secara kritis dan analitis untuk menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah. Prinsip inquiry merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, peran guru adalah sebagai pembimbing, stimulator dan fasilitator.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Cirebon yang
berjumlah 281 siswa dengan sampel sebanyak satu kelas yaitu kelas VII B yang
diambil secara cluster random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket dan tes.
Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa respon persentase item
positif terbesar adalah penggunaan strategi pembelajaran inquiry (penemuan
terbimbing), sangat membantu siswa untuk selalu berlatih latihan soal dengan
aktif. Item negatif terbesar adalah item 5 yang menyatakan bahwa guru jarang
memberikan kesempatan pada saya dalam berpendapat. Rata-rata nilai angket
sebesar 77,29 sedangkan nilai rata-rata kemampuan siswa menyelesaikan soal-
soal sebesar 80,17. Untuk pengujian normalitas, dengan uji Kolmogorov-Smirnov
memperoleh nilai sig. 0,20. Nilai signifikansi < 0,05; maka berdistribusi normal.
Kemudian untuk pengujian homogenitas memperoleh taraf signifikansi sebesar
0,06. Karena nilai signifikansi < 0,05; maka berdistribusi homogen. Terdapat
hubungan linier dengan persamaan regresi sebesar = 1,09 X. Hasil uji hipotesis
ditunjukkan bahwa hasil thitung 7,29 < harga ttabel 2,04; maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan strategi pembelajaran inquiry terhadap kemampuan
menyelesaikan soal-soal berpengaruh secara signifikan. Dengan koefisien
determinasi sebesar 62% hasil tes, sisanya sebesar 38% dipengaruhi faktor lain.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut Hamalik (2006:82) adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungannya. Dengan demikian, akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkan  untuk berfungsi dalam kehidupan
bermasyarakat.  Tujuan dari pendidikan adalah mencerminkan dan
memajukan kehidupan berbangsa   dan bernegara. Menurut Ki Hajar
Dewantoro (dalam Elmubarok, 2008:2) pendidikan adalah upaya untuk
memajukan pertumbuhan nilai moral, fikiran dan tumbuh anak yang antara
satu dan lainnya saling berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan
hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras.
Salah satu masalah dalam bidang pendidikan adalah rendahnya mutu
pendidikan yang tercermin dan rendahnya rata-rata hasil belajar. Hal ini
dikarenakan strategi dalam proses pembelajaran belum efektif yang dilakukan
oleh guru.
Strategi dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru, dimaksudkan
untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Sebagaimana yang dikutip oleh
Prastowo (2012:23-24), mengatakan bahwa sumber belajar sangat penting,
keberadaan sumber belajar memiliki dua tujuan utama, yaitu memperkaya
informasi yang diperlukan dalam menyusun bahan ajar dan memudahkan
bagi siswa untuk mempelajari suatu kompetensi tertentu. Adapun kegunaan
sumber belajar sebenarnya tidak terlepas dari tujuan agar sumber belajar itu
menjadi bermakna. Maka, kita sebagai seorang pendidik dituntut untuk dapat
secara kreatif mendesain suatu bahan ajar yang memungkinkan siswa dapat
secara langsung memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Namun dalam
kenyataannya, cukup banyak masalah yang dihadapi guru dalam mengajar,
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2khususnya bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal dengan menjawab benar. Kemampuan merupakan suatu kecakapan
yang dimaksud disini adalah kecakapan (ability). Kecakapan (ability) adalah
suatu kemampuan dalam mengenali, memahami, menganalisa dan
memecahakan masalah yang dihadapi dengan menggunakan ratio atau
pemikiran yang logis (Sukmadinata, 2007:91).
Kemampuan merupakan kecakapan yang menunjukkan kepada
perbuatan yang rasional, untuk memenuhi versifikasi di dalam pelaksanaan
pendidikan. Selain mengacu pada perbuatan rasional, kemampuan juga
meliputi keahlian mengembangkan ide-ide guna memecahkan suatu
permasalahan.
Pemilihan startegi yang tepat merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar khususnya kemampuan siswa
menyelesaikan soal-soal dengan menjawab benar. Kreatifitas seorang guru
dalam menentukan strategi mengajar matematika sangat diperlukan agar
matematika menjadi pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Tetapi
banyak pula guru yang menerapkan strategi ekspositori, yaitu hanya pasif
mendengarkan materi, menerima dan menelaah begitu saja ilmu dari guru.
Oleh karena itu, dilakukan upaya diantaranya memanfaatkan strategi
dalam proses pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan
baik seperti penggunaan strategi pembelajaran inquiry. Karena dengan
menggunakan strategi pembelajaran inquiry, kita mendapat kesempatan untuk
memancing  siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang  dibahas.
Upaya yang dilakukan agar siswa tidak pasif dan menjadikan lebih menarik
adalah guru harus menggunakan strategi yang tepat agar siswa itu aktif dan
berusaha menumbuhkan minat atau rasa cinta metematika pada siswa. Pikiran
siswa sebaiknya diarahkan untuk dapat terjun dalam matematika dengan cara
melibatkannya secara langsung dalam pembelajaran sehingga siswa dapat
mengeluarkan ide-ide, pemikirannya dan dapat bernalar dengan baik.
Dengan menggunakan   startegi tersebut diharapkan dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah
3memahami materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, dapat menambahkan
rasa percaya diri siswa bahwa belajar matematika itu menyenangkan dan
dapat meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal dengan
menjawab benar.
Banyak faktor yang menentukan keberhasilan proses belajar mengajar.
Diantara faktor tersebut yang paling berpengaruh adalah guru, siswa, dan
strategi pembelajaran. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di kelas
guru menggunakan  berbagai strategi guna mencapai tujuan pembelajaran
yang di harapkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai tujuan
pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Hal ini berkaitan dengan
strategi pembelajaran inquiry yang merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. (Trianto, 2009:166)
Berdasarkan hasil perbincangan dengan seorang guru matematika,
kondisi awal kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal di SMP Negeri 3
Cirebon masih kurang memadai. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor
yaitu kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, kurangnya pemahaman
konsep matematika siswa dan hanya menggunakan metode ceramah. Dengan
demikian, penulis ingin meneliti strategi pembelajaran inquiry. Tujuan dari
startegi pembelajaran inquiry untuk menggali pengetahuan siswa dan terbiasa
belajar mandiri dalam rangka pengembangan sistem pendidikan yang lebih
efisien, relevan dan efektif, sehingga mempermudah siswa aktif dalam
memahami suatu materi pelajaran tersebut.
Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran
Inquiry terhadap Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal-soal Himpunan
Kelas VII di SMP Negeri 3 Cirebon”.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang sering
muncul dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan
variabel penelitian, yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal?
2. Apakah terdapat pengaruh dalam kegiatan belajar mengajar terhadap
penggunaan strategi pembelajaran inquiry?
3. Apakah terdapat pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap kemampuan
siswa menyelesaikan soal-soal?
4. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran yang diterapkan terhadap
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal?
5. Apakah terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap kemampuan
siswa menyelesaikan soal-soal?
C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka penulis memberikan
batasan terhadap masalah tersebut. Adapun batasannya sebagai berikut:
1. Peneliti hanya akan melakukan penelitian mengenai pengaruh dengan
menggunakan strategi pembelajaran inquiry.
2. Kemampuan siswa menyelesaikan soal dilihat dari aspek kognitif yaitu
diambil dari nilai matematika siswa dari hasil post-test.
3. Pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan ajar hanya di batasi
pada pokok bahasan himpunan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah pokok yang merupakan
pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan startegi pembelajaran
inquiry di kelas VII SMP Negeri 3 Cirebon?
52. Seberapa besar kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal himpunan jika
dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran inquiry?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran inquiry
terhadap kemampuan menyelesaikan  soal-soal himpunan  di kelas VII
SMP Negeri 3 Cirebon?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka peneliti ini mempunyai
tujuan:
1. Untuk mendeskripsikan tentang respon siswa terhadap penggunaan
strategi pembelajaran inquiry di kelas VII SMP Negeri 3 Cirebon.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa menyelesaikan soal-
soal himpunan jika dalam pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran inquiry.
3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidaknya penggunaan strategi
pembelajaran inquiry terhadap kemampuan  siswa menyelesaikan soal-
soal di SMP Negeri 3 Cirebon.
F. Kegunaan Penelitian
Dengan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian ini
mempunyai banyak kegunaan yang di peroleh antara lain:
1. Bagi Guru:
a. Untuk mengetahui strategi mengajar yang efektif dan efisien.
b. Dapat memberikan masukan kepada guru khususnya mata pelajaran
matematika dalam upaya pencapaian belajar yang baik.
2. Bagi Siswa:
a. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
b. Melatih kemampuan menyelesaikan soal-soal, khususnya dalam
belajar matematika.
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